
 

 

ABSTRAKSI 

(Hadi Nur Amin, Etos Kerja dalam Masyarakat Pesisir. Studi Deskriptif di Desa 
Pangandaran, Kecamatan Pangandaran, Kabupaten Ciamis) 

  
Sebagai bangsa yang memilki wilayah laut luas dan dataran yang subur 

sudah semestinya Indonesia menjadi bangsa yang makmur. Menjadi tidak wajar 
manakala kekayaan yang sedimikian besarnya ternyata tidak menyejahterakan. 
Masyarakat pesisir selalu kenyang dengan kemiskinan, derita keterbelakangan dan 

kekumuhan lingkungan, sehingga mendapatkan injeksi untuk kebangkitan dunia 
baru. Dalam memenuhi kebutuhannya manusia dibekali akal yanng dapat 

berproses, salah satunya melalui etos kerja. Desa yang berlokasi di pantai, pada 
umumnya merupakan  desa nelayan. Tingkat ilmu pengetahuan dan teknologi 
mereka pada umumnya masih rendah. Oleh karena taraf kesejahteraannya masih 

rendah. Upaya yang dilakukan nelayan demi mewujudkan kesejahteraan, 
diantaranya dengan membentuk lembaga koperasi sebagai pengatur dalam 

perekonomian nelayan. Dalam etos kerja dapat mewujudkan kerjasama 
(comperatif), persaingan (competition), dan pertentangan (conflik). 
 Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menggunakan teori Marx Weber. 

Teorinya menjelaskan bagaimana nilai agama berhubungan dengan tumbuhnya 
etos kerja. Dalam kehidupan masyarakat pesisir terdapat nilai-nilai agama maupun 

buadaya. Maka dari itu teori Weber sangat relevansi dalam menganalisis 
persoalan etos kerja masyarakat pesisir. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguraikan 

bagaimana etos kerja dalam masyarakat pesisir yang terjadi di Desa Pangandaran, 
untuk mengetahui bagaimana dinamika persaingan etos kerja nelayan, serta 
hambatan apa yang selalu dihadapi nelayan dalam aktifitas kerjanya. 

 Metode yang digunakan  oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode 
“deskriptif kualitatif”, yang bermaksud untuk melukiskan, menguraikan serta 

mendeskripsikan atau menggambarkan tentang etos kerja, tumbuhnya etos kerja, 
maupun hambatan etos kerja yang terjadi pada masyarakat pesisir di Desa 
Pangandaran Kecamatan Pangandaran Kabupaten C iamis. Pengumpulan dan 

penggunaan data secara teoritis, dilaksanakan berdasarkan studi kepustakaan atau 
dokumentasi, sedangkan untuk data yang empirik, dilakukan berdasarkan 

observasi terlibat, wawancara mendalam kepada beberapa informan, seperti 
kepala desa, tokoh masyarakat, tokoh nelayan, maupun masyarakat sekitarnya, 
guna memperoleh data yang akurat. 

 Hasil dari penelitian ini, bahwa etos kerja dalam masyarakat pesisir yang 
berprofesi sebagai nelayan dikatakan cukup berat, dalam etos kerjanya nelayan 

harus mampu bertarung-berperang melawan badai siang dan malam hari sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya. Tumbuhnya etos kerja sebagai nelayan 
merupakan faktor karena adanya nilai agama, budaya, tuntutan dan 

tanggungjawab. Beberapa hambatan yang dihadapi nelayan diantaranya seperti 
cuaca buruk, musim panen, serta alat produksi etos kerja yang digunakan nelayan, 

sehingga secara penghasilan tidak menentu. 


